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Abstract 
This study aims to develop defense training aids in volleyball 2019. The population in this study was 10 
PBV volleyball athletes. Pem.Panjang, 10 PBV athletes. Sukaraja and 10 PBV athletes. 50 in 2019. The 
results of small group tests involving 20 athletes, 10 PBV Pem.Panjang volleyball athletes and 10 PBV 
50 athletes showed that the development of defense stone training tools in volleyball 2019 can be 
concluded that these defense latiam aids meet the criteria to be continued in trials large groups with 
conditions after repairs due to the percentage of questionnaire statements between 45% -74%. The 
results of a large group test involving 30 athletes, 10 PBV Pem.Panjang volleyball athletes, 10 PBV 50 
athletes and 10 PBV Sukaraja athletes that the development of defense training aids in the 2019 volleyball 
game can be concluded that defense training aids meet the criteria for use in helps athlete defense 
training because the percentage of questionnaire statements is between 78% -85%. So it can be 
concluded that this defense training aid can be used to train defense. 
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Abstrak 
Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengembangkan media bantu latihan bertahan dalam permainan 
bola voli tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 orang atlet bola voli PBV. Pem. Panjang, 
10 orang atlet PBV. Sukaraja dan 10 orang atlet PBV. 50 tahun 2019. Hasil uji kelompok kecil 
melibatkan 20 orang atlet, 10 orang atlet bola voli PBV Pem. Panjang dan 10 orang atlet PBV 50 
menunjukkan bahwa pengembangan media batu latihan bertahan dalam permainan bola voli tahun 2019 
dapat disimpulkan bahwa media bantu latiam bertahan ini memenuhi kriteria untuk dilanjutkan dalam uji 
coba kelompok besar dengan syarat setelah perbaikan karena persentase dari peryataan angket antara 
45%-74%. Hasil uji kelompok besar melibatkan 30 atlet, 10 orang atlet bola voli PBV Pem.Panjang, 10 
orang atlet PBV 50 dan 10 orang atlet PBV Sukaraja bahwa pengembangan media bantu latihan bertahan 
dalam permainan bolavoli tahun 2019 dapat disimpulkan bahwa media bantu latihan bertahan memenuhi 
kriteria untuk digunakan dalam membantu latihan bertahan atlet karena persentase dari peryataan angket 
antara 78%-85%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media bantu latihan bertahan ini dapat digunakan 
untuk melatih bertahan. 
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A. Pendahuluan 
Ada banyak jenis dan macam 
olahraga yang ada di dunia ini, baik 
itu olahraga yang bersifat individu 
maupun olahraga yang bersifat 
team. Jadi, tidak heran jika olahraga 
begitu banyak di minati dan di 
gemari di dunia terkhususnya di 
Indonesia. Sebab dengan 
berolahraga dapat membuat tubuh 
kita lebih segar, lebih sehat dan 
bugar secara jasmani. Selain itu, 
olahraga juga dapat di kategorikan 
menjadi olahraga rekreasi dan 
olahraga prestasi. Jadi, upaya yang 
dapat di lakukan meningkatkan 
prestasi dalam berolahraga, 
tentunya dibutuhkan pembinaan di 
mulai dari usia dini, tentunya 
dengan memberikan pelatihan baik 
itu teknik, taktik, mental, dan 
strategi. 
Dari berbagai macam dan jenis 
olahraga yang ada di dunia, salah 
satu olahraga yang sangat di 
gemari adalah bola voli. Tidak 
hanya di dunia, di Indonesia 
olahraga bola voli juga sangat di 
gemari oleh masyarakat Indonesia. 
Tidak hanya masyarakat kota yang 
 
 
menggemari bola voli di Indonesia, 
namun juga di gemari oleh 
masyarakat pedesaan. Oleh karena 
itu olahraga bola voli banyak di 
pertandingkan, mulai dari tingkat 
desa, kabupaten, nasional hingga 
internasional. 
Maka dari itu, untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal 
dan memuaskan dalam permainan 
bola voli seorang atlet di tuntut 
untuk menguasai teknik dasar 
dalam permainan bola voli. Sebab, 
dalam permainan bola voli 
menguasai teknik dasar merupakan 
hal yang penting untuk 
mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Adapun teknik dasar 
yang harus di kuasai tersebut 
adalah passing atas, passing 
bawah, smash, block, dan service 
yang meliputi service bawah, 
service atas, dan service lompat 
(jumping service). 
Dalam hal ini, permainan bola voli 
juga memerlukan pertahanan yang 
baik yaitu bertahan. Bertahan ialah 
bagian dari passing bawah. 
Bertahan merupakan suatu gerakan 
menerima serangan lawan dengan 
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menggunakan satu tangan atau dua 
tangan (Barbara 2000:97). 
Bertahan merupakan kemampuan 
untuk menahan dan mengimbangi 
smash–smash pihak lawan (Dieter 
Beutelsthal 2007:33). 
Dari ungkapan di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan 
bertahan merupakan suatu teknik 
pertahanan yang utama dan cukup 
penting. Bertahan merupakan 
teknik bertahan untuk menerima 
dan mengimbangi serangan lawan 
dengan menggunakan satu atau 
dua tangan agar dapat melakukan 
serangan balik kepada tim lawan 
untuk memperoleh atau 
menghasilkan poin. Jadi, semakin 
baik bertahan yang di lakukan 
sebuah tim, maka semakin besar 
pula kemungkinan sebuah tim untuk 
memperoleh atau menghasilkan 
poin. 
Berdasarkan permasalahan dan 
hasil yang dikemukan diatas, akan 
dapat memperkuat peneliti bahwa 
di perlukannya media bantu dalam 
latihan bertahan bola voli, yang di 
harapkan dapat meningkatkan 
kemampuan bertahan para atlet 
dan dapat membantu pelatih dalam 
latihan. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul : 
“Pengembangan Media Bantu 
Latihan Bertahan Pada 
Permainan Bola Voli Tahun 
2019”. 
Permainan bola voli merupakan 
salah satu cabang olahraga 
berbentuk memvoli bola di udara 
bolak-balik di atas jaring/net, 
dengan maksud menjatuhkan bola 
dalam petak lapangan lawan untuk 
mencari kemenangan. 
Memantulkan bola ke udara dapat 
menggunakan bagian tubuh mana 
saja, asalkan perkenaannya harus 
sempurna. Permainan bola voli 
dimainkan oleh dua regu yang 
masing-masing regu terdiri dari 
enam orang pemain. 
Permainan bola voli adalah suatu 
cabang olahraga yang dimainkan 
oleh dua regu, diman masing- 
masing terdiri dari 6 orang pemain 
dengan tujuan memvoli bola dan 
menjatuhkan bola ke daerah 
lapangan lawan untuk 
mendaoatkan poin. Permainan bola 
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voli ini menggunakan sistem reli 
point dengan game setiap setnya 
25 poin, dan tim yang mendapatkan 
3 set terlebih dahulu maka tim 
tersebut dinyatakan sebagai 
pemenang. Apabila terjadi poin 24 
sama (duace) makan di teruskan 
dengan mencari selisih 2 poin, dan 
apabila terjadi raber set atau 
kedudukan skor 2-2 maka di 
lanjutkan dengan satu set penetuan 
dengan game 15 poin. 
Permainan bola voli diharuskan 
menguasai beberapa teknik-teknik 
tertentu. Teknik erat sekali 
hubungannya dengan kemampuan 
gerak, kondisi fisik, taktik, dan 
mental. Teknik dasar bola voli harus 
betul-betul dipelajari terlebih dahulu 
guna dapat mengembangkan mutu 
prestasi permainan bola voli. 
Penguasaan teknik dasar 
permainan bola voli merupakan 
salah satu unsur yang ikut 
menentukan menang atau kalahnya 
suatu regu dalam pertandingan 
disamping unsur-unsur kondisi fisik, 
taktik, dan mental. 
Teknik dasar bola voli adalah 
prosedur gerakan yang digunakan 
 
 
dalam setiap permainan bola voli 
dimana gerakan-gerakan dilakukan 
bertujuan untuk mencapai hasil 
yang maksimal. 
Bertahan ialah bagian dari 
passing bawah. Bertahan 
merupakan suatu gerakan 
menerima serangan lawan dengan 
menggunakan satu tangan atau dua 
tangan (Barbara 2000:97). 
Bertahan merupakan kemampuan 
untuk menahan dan mengimbangi 
smash–smash pihak lawan (Dieter 
Beutelsthal 2007:33). Seorang 
pemain dapat digolongkan sebagai 
defender yang baik kalau ia berani 
terjun dalam perainan dengan 
penuh keberanian dan ketabahan, 
sudah memperkembangkan 
kemempuannya untuk menahan 
dan mengimbangi smash-smash 
pihak lawan (Dieter 2007: 33). 
Keterampilan bertahan 
merupakan suatu teknik pertahanan 
yang utama dan cukup penting. 
Secara umum bertahan merupakan 
teknik bertahan dari serangan 
lawan dan bersiap untuk melakkan 
serangan balik kepada lawan. 
Bertahan merupakan teknik 
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bertahan untuk menerima dan 
mengimbangi serangan lawan 
dengan menggunakan satu atau 
dua tangan agar dapat melakukan 
serangan balik kepada tim lawan 
untuk memperoleh atau 
menghasilkan poin. Jadi, semakin 
baik bertahan yang di lakukan 
sebuah tim, maka semakin besar 
pula kemungkinan sebuah tim untuk 
memperoleh atau menghasilkan 
poin. 
Menurut Yosef Nossek (Dalam 
Riza 2017:23) mengatakan bahwa 
“latihan adalah suatu proses atau 
dinyatakan dengan kata lain, 
periode waktu yang berlangsung 
selama beberapa tahun, sampai 
olahragawan atau olahraga waji 
tersebut mencapai standard 
penampilan yang tinggi. Latihan 
dasar untuk pemula biasanya 
berlangsung selama dua tahun, 
tahap selanjutnya dua tahap lagi 
dan latihan lanjutan kira-kira dua 
sampai empat tahun, naik sampai 
kemampuan maksimal”. 
Proses latihan selalu bertujaun 
untuk meningkatkan kualitaas fisik 
olahragawan, dimana kualitas fisik 
meliputi kondisi fisiologis. Akibatnya 
jika terjadi kesalahan dalam 
menentukan komponen latihan 
dapat menyebabkan tujuan latihan 
tidak dapat tercapai atau proses 
latihan tidak memberikan dampak 
yang positif, sehingga tidak akan 
terjadi proses seperkompensasi 
(hiperkompensasi). Imran Akhmad 
(2013:6). Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia pengertian 
media yaitu: 
1. Benda yang dipakai untuk 
mengerjakan sesuatu: perkakas; 
perabot(an):; 
2.  Yang dipakai untuk mencapai 
maksud 
3. Perlengkapan 
 
 
Media bantu menurut Yusuf 
(2001:50) adalah media yang 
digunakan pengajar dalam 
menyampaikan materi, dengan 
adanya media peraga maka bahan 
ajar atau materi akan lebih mudah 
dimengerti oleh peserta didik. 
Menurut Amir Hamzah 
(2002:110), penekanan media 
bantu belajar terhadap pada visual 
dan audio. Media bantu visual terdiri 
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dari media peraga dua dimensi 
hanya menggunakan dua ukuran 
panjang dan lebar (seperti : 
gambar, bagan, dan grafik), 
sedangkan media peraga tiga 
dimensi menggunakan tiga ukuran 
yaitu panjang, lebar, dan tinggi 
(seperti benda asli, media tiruan 
sederhana, dan barang contoh). 
Media merupakan suatu benda 
yang digunakan untuk membantu 
dan meringankan suatu kegiatan. 
Maka dengan adanyanya media ini 
dapat membantu proses latihan 
lebih menarik dan efektif. 
Setelah mengumpulkan 
informasi dari masalah-masalah 
yang ada dilapangan, peneliti 
merancang desain yang sesuai 
dengan masalah tersebut, peneliti 
juga melakukan analisis materi. 
Dari hasil analisis yang di lakukan 
peneliti dapat dijadikan acuan 
dalam meciptakan produk. 
Kebutuhan dalam mendesain 
produk ini disesuaikan dengan 
keefektifan dan keefisianan. Produk 
penelitian ini akan menciptakan 
sebuah media bantu latihan 
bertahan yang sudah dimodifikasi 
 
 
dari media sebelumnya yang 
berupa media minitrampoline. 
Tahap selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah desain produk. 
Dalam hal ini desain produk adalah 
pembuatan media yang berupa 
rancangan media bantu latihan 
bertahan bola voli yang berupa 
rangka dan menyusunnya. Semua 
rangka dan kebutuhan yang 
dibutuhkan sudah di rancang 
dengan maksimal. Adapun 
rancangan desain produk media 
bantu latihan bertahan adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1, desain media 
 
 
 
B. Metode Penelitian 
Sasaran penelitian atau 
pengguna yang menjadi sasaran 
dalam penelitian pengembangan 
media bantu latihan bertahan pada 
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bola voli adalah seluruh atlet bola 
voli. Untuk para pelatih dan 
pembina cabang olahraga bola voli 
untuk menjadikan media bantu 
latihan bertahan pada bola voli ini 
dapat membantu pelatih dalam 
latihan dengan harapan dapat 
meningkatkan  kemampuan 
bertahan atletnya dan 
mempertinggi prestasi atletnya. 
Tempat penelitian dilaksanakan 
di tempat latihan club Pem.Panjang 
vc, Sukaraja vc, dan PBV 50. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 22, 24 Juli 2019 dan 
1,10,23 Oktober 2019. Penyusunan 
sampel uji coba pada penelitian ini 
dengan tahap uji tahap I (kelompok 
kecil 2 club) dan uji tahap II 
(kelompok besar 3 club) ditujukan 
pada atlet: 
a. Pada uji coba tahap I (kelompok 
kecil) disarankan dapat 
melibatkan subyek sebanyak- 
banyaknya 20 orang, sekurang- 
kurangnya 8 orang. Dalam 
penelitian ini peneliti melibatkan 
pada uji coba kelompok kecil 
berjumlah 10-15 atlet, dari atlet 
Club Bola Voli Pem.Panjang vc 
dan Club Bola voli PBV Sukaraja. 
b. Pada uji coba tahap II (kelompok 
besar) dalam penelitian ini 
peneliti melibatkan sebanyak 15- 
30 atlet yang masih aktif berlatih 
di klub Pem.Panjang vc, PBV 
Sukaraja dan PBV 50. 
 
Metode yang digunakan pada 
penilitian ini adalah penelitian 
pengembangan Research and 
development (R&D) yang 
mencakup : mengembangkan 
produk, menguji keefektifan produk 
untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Hasil akhir dari kegiatan 
penilitian dan pengembangan ini 
adalah media bantu latihan 
bertahan dalam permainan bola voli 
yang baru dan dilengkapi dengan 
spesifkasi produknya, sehingga 
dapat digunakan dalam latihan bola 
voli dan menjadikan latihan lebih 
menarik dan bervariasi. 
Implementasi merupakan suatu 
tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana matang dan 
terperinci. Peneliti 
mengimplementasikan dan 
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menyebarkan produk (Desiminasi) 
yang sudah mengalami revisi dan 
sudah final kepada para pengguna 
seperti pembina olahraga melalui 
buku dan vidio tentang media bantu 
katihan bertahan dalam permainan 
bola voli yang baru dan menuliskan 
dalam jurnal. Sebagai evaluasi 
sumatif maka produk akan 
didesiminasi pada klub-klub bola 
voli. Sehingga peneliti dapat melihat 
keefektifan dan keefesienan produk 
dalam proses latihan. 
Pada penelitian pengembangan 
ini teknik analisa data yang 
digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. Teknik ini digunakan 
agar mendapat analisa data 
kuantitatif yang didapatkan dari 
penyebaran angket. 
Analisa data pada penelitian 
pengembangan ini teknik analisa 
data yang digunakan adalah teknik 
analisa deskriptif kuantitatif. Teknik 
ini digunakan dengan: 
Adapun produk dari penelitian 
yang merupakan pengembangan 
media bantu latihan bertahan dalam 
permainan bola voli adalah latihan 
 
 
bertahan dengan menggunakan 
media media trampoline mini yang 
sudah dimodifikasi dengan 
pendekatan bermain dan drill. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan 
menjadi bahan acuan dan masukan 
kepada pelatih dalam 
memvariasikan latihan denagan 
menggunakan media bantu dalam 
permainan bola voli, khususnya 
latihan bertahan dalam permainan 
bola voli. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Dari hasil observasi yang 
dilakukan peneliti dengan cara 
mengamati, melihat serta 
wawancara, maka peneliti 
melakukan analisis kebutuhan 
kepada 30 orang atlet bola voli. 
Sehingga diperoleh 100% senang 
dengan olahraga bola voli, 67% 
dapat melakukan bertahan dengan 
baik, 70% pernah melakukan 
latihan bertahan dengan 
menggunakan media bantu,73% 
mengetahui adanya media bantu 
latihan bertahan, 93% ingin 
menggunakan media bantu latihan 
bertahan yang baru ,93% 
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membutuhkan media bantu dalam l 
atihan bertahan, 93% diperlukan 
media bantu latihan bertahan bola 
voli yang baru. 
Dari analisis kebutuhan di atas, 
dapat di simpulkan bahwa seluruh 
atlet bola voli dan pelatih 
membutuhkan media bantu latihan 
bertahan dalam latihanbola voli 
dengan harapan dapat 
meningkatkankemampuanbertahan 
atlet dan dapat meningkat prestasi 
atlet dalam permainan bola voli. 
Dengan media bantu latihan 
bertahan ini dapat membantu 
pelatih dalam membuat program 
latihan yang lebih bervariasi saat 
menggunakan latihan bertahan 
dengan tujuan untuk membuat atlet 
lebih berprestasi. 
Pengembangan produk ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan atlet saat melakukan 
bertahan dalam permainn bola voli. 
Media ini sangat membantu pelatih 
dalam latihan untuk meningkatkan 
kemampuan bertahan para atlet 
terutama dalam melakukan 
bertahan dalam permainan bola 
voli. Media latihan dengan 
menggunakan media bantu latihan 
bertahan ini dapat digunakan baik 
untuk atlet junior maupun senior 
dalam melakukan latihan bertahan 
karena kegunaan media ini sangat 
membantu pelatih dalam 
meningkatkan kemampuan 
bertahan para atlet dengan ukuran 
dan tinggi yang sudah di sesuaikan 
dan dengan cara penggunaannya. 
Berdasarkan pembahasan 
pengem-bangan media bantu 
latihan bertahan dalam permainan 
bola voli tersebut memiliki 
keunggulan : 
1. Atlet lebih termotivasi dalam 
melakukan latihan karena 
adanya variasi ketika melakukan 
latihan bertahan. 
2. Atlet lebih bersemangat dalam 
latihan dengan adanya media 
bantu latihan bertahan tersebut. 
3. Atlet mendapatkan pengalaman 
baru dalam latihan ketika letihan 
menggunakan media bantu 
bertahan. 
4. Dapat membantu pelatih dalam 
melatih bertahandengan dengan 
adanya media bantu latihan 
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bertahan dan varisi-varasi dalam 
peng-gunaannya. 
Berdasarkan beberapa 
keunggulan tersebut, media ini juga 
memiliki beberapa kekurangan 
seperti sedikit sulit dalam 
megunakannya  dalam 
mendapatkan filling ketika me- 
mantulkan bola. 
Kualitas “Pengembangan Media 
Bantu Latihan Bertahan Pada 
Permainan Bola voli Tahun 2019” 
ini termasuk kriteria dapat 
“Digunakan”, pernyataan tersebut 
disimpulkan dari hasil analisis 
penilaian tiga ahli mendapatkan 
67% dari rata-rata pengisian semua 
angket pada validsi desain dan 
mendapatkan 83% dari rata-rata 
pengisian semua angket pada 
validasi uji coba produk, uji coba 
kelompok kecil 20 subjek dengan 7 
pertanyaan mendapatkan 45%- 
74% dan uji  coba kelompok  besar 
30 subjek dengan 7 pertanyaan 
mendapatkan 78%-85%. 
 
 
 
 
Gambar 2. Perbandingan Hasil 
Evaluasi Ahli 
 
 
 
Gambar 3. Perbandingan hasil Uji 
Pemakaian Atlet 
 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji coba 
lapangan dan hasil pmbahasan 
peneliti, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Diperlukan media bantu latihan 
bertahan dalam permainan bola 
voli. 
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2. Dengan adanya media bantu 
bertahan yang dikembangkan. 
dapat meningkat kemampuan 
bertahan atlet dalam permaian 
bola voli. 
3. Dengan adanya media bantu 
latihan bertahan yang 
dikembangkan, atlet lebih 
termotivasi dan lebih semangat 
dalam latihan. 
4. Dengan adanya media bantu 
latihan bertahan yang 
dikembangkan, latihan bertahan 
lebih bervariasi dengan 
menggunakan media bantu 
latihan bertahan. 
5. Dengan adanya media ini dapat 
membantu pelatih dalam 
melakukan latihan bertahan. 
Pelatih dapat melakukan variasi 
dalam melakukan latihan bertahan 
untuk meningkatkan kemampuan 
bertahan para atlet yang dilatih. 
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